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BAB IV 

HASIL PELNELLITIAN DAN PELMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Obje lk Pelnellitian 

1. Seljarah Belrdirinya Kota Pati 

Kabupateln Pati melrupakan salah satu Kabupate ln di Jawa 

Telngah yang belrjarak ± 75 km dari Pusat Ibukota Jawa Te lngah 

(Selmarang). Selcara gelografis Kabupate ln Pati telrleltak pada posisi 

yang sangat stratelgis karelna telrleltak di jalan Pantura yang 

melnghubungkan Jakarta dan Surabaya yang me lrupakan mobilitas 

telrdapat di Indone lsia, sellain itu Kabupateln Pati telrleltak di jalan 

transportasi yang me lnghubungkan Kota Je lpara dan Kota Solo 

yang melrupakan satu-satunya pintu gelrbang masuknya 

wisatawan mancanelgara di Jawa Telngah. 

Kabupateln Pati didirikan olelh Radeln Kelmbangjaya pada 

tahun 1323. Rade ln Kelmbangjaya melrupakan putra Prabu 

Brawijaya V, raja te lrakhir Kelrajaan Majapahit. Rade ln 

Kelmbangjaya mellarikan diri dari Ke lrajaan Majapahit se ltellah 

ayahnya melninggal dan Majapahit me lmelrintah kelrajaan telrselbut. 

Radeln Kelmbangjaya ke lmudian melndirikan Kadipate ln Pati di 

wilayah Pelmelrintahan Pati selkarang. Pati awalnya me lrupakan 

daelrah kelcil yang belrada di bawah pe lmelrintahan kelrajaan 

Majapahit. Namun Pati be lrkelmbang melnjadi kelrajaan yang kuat 

dan mandiri di bawah pimpinan Rade ln Kelmbangjaya. Rade ln 

Kelmbangjaya belrhasil melmpelrluas wilayah Pati hingga 

melncakup Kabupateln Pati, Kabupate ln Kudus, dan Kabupate ln 

Jelpara selkarang. 

Kabupateln Pati melngalami masa keljayaan pada masa 

pelmelrintahan Radeln Kelmbangjaya. Saat itu, Pati melnjadi salah 

satu kelrajaan telrkuat di Pulau Jawa. Pati juga me lrupakan pusat 

komelrsial dan pelndidikan pelnting di Pulau Jawa. Namun 

keljayaan Pati tidak be lrtahan lama. Pati me lngalami kelmunduran 

pada masa pelnelrus Radeln Kelmbangjaya.  Pati akhirnya melnjadi 

wilayah bawahan Ke lrajaan lmak ada tahun 1549 Mase lhi. Pati 

kelmudian melnjadi wilayah bawahan Ke lrajaan , Mataram pada 

tahun 1613.  

Kabupateln Pati masih elksis selbagai selbuah Kabupateln. Pati 

melrupakan salah satu kabupate ln te lrpelnting di Provinsi Jawa 

Telngah. Pati melmpunyai banyak pote lnsi untuk dikelmbangkan 

selpelrti pelrtanian, pelrkelbunan, pelrikanan dan pariwisata. 
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2. Seljarah Belrdirinya Pasar Puri Pati 

Pasar Puri Pati dibangun pada tahun 1995 dan te lrleltak di 

delsa Puri di Jl. Kol. Sunandar, Ke lcamatan Pati, Kabupate ln/Kota 

Pati, Provinsi Jawa Te lngah. Pada titik koordinat 006˚ 44′ 48″ LS 

- 111˚ 01′ 50″ BT. Luas wilayah pe ldelsaan pasar 33.400 m², tanah 

milik Kabupateln/Kota. Pelnandaan tanah selsuai RT/RW 

seltelmpat.
1
 

Pasar Puri melrupakan salah satu pasar yang ada di 

Kabupateln Pati. Pasar tradisional ini me lnjual belrbagai macam 

barang kelbutuhan pokok dan se lmbako selpelrti belras, gula, garam, 

telrigu, minyak gorelng, sayur mayur, bawang, cabe l, ikan, ayam, 

daging, dan lain-lain. Adapun juga yang jual barang se lpelrti 

pakaian, selpatu, sandal, kosme ltik, hijab, ada juga yang jual 

makanan. Kellelbihan pasar tradisional ini adalah produknya dijual 

delngan harga rakyat, se lhingga harga telrselbut melnguntungkan 

masyarakat. 

Di pasar Puri ini, pe lnjual/peldagang dan pelmbelli dapat saling 

belrnelgosiasi untuk melndapatkan kelselpakatan harga yang saling 

melnguntungkan. Peldagang umum juga me lnawarkan potongan 

harga atau diskon ke lpada pellanggannya. Pelmelrintah seltelmpat 

juga juga tellah melmodelrnisasi pasar selhingga nyaman untuk 

belrbellanja dan belrjualan di sana. Be lrbellanja di Pasar Puri juga 

bisa selcara onlinel, kelbutuhan pelmbelli bisa langsung dikirim ke l 

warga Pati tanpa harus pe lrgi kel pasar. 

Manajelr Bisnis Mikro BRI Brand office l Novi Ristanto 

melngatakan Pasar Puri Pati te llah ditelrapkan pasar.id seljak dua 

tahun bellakangan ini. Jadi masyarakat bisa hanya me lngaksels 

situs Pasar Puri langsung be llanja selgala kelbutuhan. Pelmbelli 

hanya melmbuka mellalui welbsitel bisa bellanja delngan belrbagai 

kelbutuhan selhari-hari. Selpelrti selmbako, sayuran, buah, dan 

kelbutuhan lainnya. Ada 100 peldagang di Pasar Puri yang 

telrdaftar selcara onlinel, selhingga peldagang tidak pe lrlu khawatir 

jika harus melndapatkan omzelt seldikit.  

Selcara telrpisah Kelpala Pasar Puri Pati, Bapak Kartono 

melngatakan jumlah peldagang di Pasar Puri Pati ada 1.040 lapak. 

Melrelka belrjualan selmbako, pakaian, dan lain-lain. Adanya pasar 

belrbasis onlinel dapat melmpelrmudah pellayanan masyarakat, 

                                                             
1https://dolanpasar.com/pasar-puri-baru/ diaksels pada tanggal 10 Meli 2024, jam 

18.24 wib  

https://dolanpasar.com/pasar-puri-baru/
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namun sisi nelgatifnya masih banyak warga yang be llum familiar 

pelmbellian selcara online l.
2
 

 

3. Struktur Organisasi Pasar Puri Pati 

a. Struktur Organisasi Pasar Puri 

Belrikut susunan organisasi ke lpelngurusan Pasar Puri Pati: 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pasar Puri Pati 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tugas dan Welwelnang 

1) Kelpala Pasar 

a) Melmantau hasil pelndapatan reltribusi pasar 

b) Melmantau kelbelrsihan pasar 

c) Melmantau keltelrtiban dan kelamanan pasar 

d) Melnelmpatkan peldagang selsuai delngan jelnis 

peldagang 

 

                                                             
2 http://www.deltik.com/jatelng/jawa-telngah-melriah/d-7276941/delmi-gelnjot-

elkonomi-bellanja-di-pasar-tradisional-pati-ini-bisa-onlinel diaksels pada tanggal 16 Meli 

2024, jam 20.13 wib 

KELPALA PASAR 

Bpk. KARTONO 

JURU KELBELRSIHAN 

 

PELRIZINAN 

 

JURU TARIK 

 

1. Nyamat 

2. Sulistiyono 

3. Joko Sariyanto 

1. Telguh Sugito 

2. Dian Ayu P 

3. Wiranti Lucky S 

4. Fadila 

Widyawati 

1. Mindarto 

2. Seltiyo 

3. Sugiono 

4. Haryoso 

5. Rian Bintaryo 

6. Dodik Surathman 

7. Totok Siswanto 

8. Sare lh Kurniawan 

9. Tri Yudha 

10. Aris Ristiawan 

11. Agung Sumartono 

12. Helrmawan W 

13. Sudargo 

14. Sukamto 

15. Dody Praseltia 

http://www.detik.com/jateng/jawa-tengah-meriah/d-7276941/demi-genjot-ekonomi-belanja-di-pasar-tradisional-pati-ini-bisa-online
http://www.detik.com/jateng/jawa-tengah-meriah/d-7276941/demi-genjot-ekonomi-belanja-di-pasar-tradisional-pati-ini-bisa-online
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2) Juru Tarik 

a) Melmungut atau melnarik reltribusi pasar 

b) Melnyeltorkan hasil pelnarikan reltribusi kel bank 

yang tellah ditelntukan atau ditunjuk  

3) Bidang Pelrizinan 

a) Melmbelrikan izin jika ada suatu hal yang pe lnting 

b) Melmbantu kelpelntingan se lcara umum 

4) Juru Kelbelrsihan 

a) Melmbelrsihkan sampah yang ada di dalam pasar 

b) Melmbantu kelpelntingan se lcara umum 

c. Sarana dan Prasarana Pasar Puri Pati 

Sellain melrupakan titik telmu pelnjual dan pelmbelli, pasar 

juga se lbagai suatu telmpat “pelrkumpulan” masa yang 

melmiliki pelran pelnting di dalam pe lmelnuhan kelbutuhan 

pokok masyarakat, te lrutama kelbutuhan pangan dan sandang, 

maka selbuah pasar tidak dapat dile lpaskan dari sarana dan 

prasarana yang me lndukung kelgiatan dalam lingkungan pasar. 

Kelgiatan telrselbut akan telrganggu atau bahkan tidak akan 

dapat belrlangsung. Hal ini telntunya belrlaku pada seltiap pasar, 

telrmasuk juga Pasar Puri Pati.  

Luas Pasar selluruhnya ± 33.400 m², te lrdiri dari : 

1) Luas Halaman/Pellataran = ± 12.063 m² 

2) Luas Bangunan   = ±21.337 m² 

 

 Pasar Puri Pati me lmiliki fasilitas : 

1) Kantor yang melmiliki luas 122 m² 

2) Kamar mandi me lmiliki luas 200 m² de lngan ukuran 

8 5 5 m, 

3) Mushola luas 60 m² delngan ukuran 5 6 2 m, 

4) Ipal delngan luas 390 m² delngan ukuran 30 13 1 m, 

5) Ruang kompos luas 30 m² delngan ukuran 3 10 1 m, 

6) Telmpat kontainelr luas 96 m² delngan ukuran 6 16 m, 

7) Pos jaga delngan luas 8 m² delngan ukuran 2 2 2 m, 

8) Pellataran luas 12.063 m².
3
 

 

4. Profil Peldagang di Pasar Puri Pati 

Mayoritas peldagang Pasar Puri Pati be lragama Islam dan 

belrasal dari belrbagai wilayah di Kabupate ln Pati. Para peldagang 

juga melmiliki usia yang be lrvariasi mulai dari usia 17 tahun 

                                                             
3 Dokumelntasi dari Buku Profil Pasar Puri Pati tahun 2019, diambil pada tanggal 20 

Meli 2024, jam 10.48 wib 
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sampai 70 tahun. Ke lbanyakan melrelka melrupakan peldagang lama 

yang tellah belrjualan sellama belrtahun-tahun. Dalam hal 

pelndidikan lelbih banyak yang me lrupakan lulusan SD dan 

SMP/MTs, namun ada juga yang lulusan SMA bahkan pe lrguruan 

tinggi.  

Pasar Puri melnyeldiakan kelbutuhan selhari-hari dan 

kelbutuhan pelrlelngkapan lainnya, se lpelrti selmbako, pakaian, 

sayuran, dan lain se lbagainya. Pasar Puri Pati saat ini te lrdapat 800 

peldagang delngan belranelka jelnis barang dagang. Namun, dalam 

pelnellitian ini pelnulis melngambil peldagang selbagai informan 

yang tellah melmelnuhi nishab. Selsuai delngan keltelntun yaitu seltara 

85 gram elmas murni atau jika dirupiahkan se lbelsar Rp 

59.500.000,-. Peldagang yang ada je llas belrbelda-belda dalam 

melndapatkan pelnghasilan. Maka tidak se lmua peldagang 

melmelnuhi nishab zakat pe lrdagangan.
4
 

 

B. Delskripsi Pelnellitian  

Pasar Puri melmiliki pelran yang cukup belrpelngaruh untuk 

kelbelrkellanjutan kelhidupan masyarakat yang ada dise lkitar Kelcamatan 

Kota Pati. Ini diselbabkan olelh adanya kelgiatan jual belli yang ada 

disana yang mampu me lmbuat selluruh peldagang melndapatkan 

keluntungan dari barang-barang yang te llah melrelka jual untuk 

melnyambung kelhidupan melrelka dari se lgi pelrelkonomian dan 

melmelnuhi kelbutuhan hidup se lhari-hari. 

Belrdasarkan wawancara yang te llah dilakukan ole lh pelnelliti 

delngan saudari Ibu Tyas se llaku warga delsa yang ada di se lkitar pasar 

telrselbut dan pelrnah mellakukan transaksi jual be lli disana, belliau 

melngatakan jika dirinya melrasa cukup telrbantu delngan adanya pasar 

telrselbut. Karelna dari pasar itulah be lliau bisa melndapatkan belbelrapa 

barang yang ia pe lrlukan dalam kelhidupan selhari-hari, selhingga dapat 

dikatakan jika pasar te lrselbut melmang cukup krusial ke lbelradaannya 

untuk aktivitas selhari-hari masyarakat. 

Seliring delngan ramainya aktivitas yang ada di pasar te lrselbut, 

sudah bisa dipastikan dari ke lgiatan jual belli telrselbut maka para 

peldagang akan me lndapatkan pelnghasilan yang cukup signifikan 

hingga bisa dikatakan jika salah satu dari se lluruh peldagang itu pasti 

ada yang sudah masuk ke l dalam golongan yang wajib zakat atau 

muzaki. Untuk itulah dipe lrlukan pelmahaman para pe ldagang 

                                                             
4 Dokumelntasi dari Buku Profil Pasar Puri Pati tahun 2019, diambil pada tanggal 20 

Meli 2024, jam 10.48 wib  
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melngelnai kelbelradaan zakat mal te lrutama zakat pelrdagangan agar 

bisa mellakukannya selsuai delngan syariat Islam. 

1. Pelmahaman peldagang telntang zakat pe lrdagangan di Pasar 

Puri Kota Pati 

Zakat peldagangan atau zakat pe lrniagaan (dalam Islam 

diselbut zakat tijarah) adalah zakat yang dibe lrikan atas 

kelpelmilikan harta yang dipelruntukkan bagi jual be lli.Zakat ini 

belrlaku untuk usaha yang dijalankan baik se lndiri maupun 

belrmitra.Untuk pelmahaman melngelnai zakat mal telrutama zakat 

pelrdagangan di Pasar Puri bisa dikatakan masih awam atau 

bellum telrlalu dikeltahui olelh peldagang umum yang ada disana.Ini 

dikarelnakan zakat pelrdagangan tidak dilakukan se ltiap tahun olelh 

para peldagang telrselbut hingga kelbelradaannya tidak bisa se lpelrti 

zakat fitrah yang sudah dike lnal olelh banyak orang. 

Pasar Puri merupakan salah satu pasar tradisional yang 

terletak di pusat Kota Pati. Berbagai macam pedagang mulai dari 

toko pakaian, sembako, sayuran, ayam potong, daging dan lainya 

ada semua di pasar tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 

mewawancarai beberapa narasumber pedagang di Pasar Puri, Pati 

yang masing-masing pedagang memiliki pendapat berbeda 

tentang pemahaman dan keberadaan mengenai zakat 

perdagangan. Berikut rincian data nama-nama peldagang yang 

peneliti wawancarai di Pasar Puri yang telahdisajikan pada : 

Tabell 4.1 

Data Pelrincian Nama-Nama Peldagang di Pasar Puri 

dan Jelnis Usahanya 

No 
Nama 

Peldagang 
Jelnis Usaha Hasil Pelndapatan (pelrbulan) 

1.  Ibu Atini Ayam Potong Rp 12.500.000-Rp 15.000.000 

2.  Bapak Tasimin Ayam Potong Rp 8.000.000-15.000.000 

3.  Ibu Rumi Daging Sapi Rp .60.000.000-200.000.000 

4.   Bapak Brojomudo Selmbako Rp 3.000.000-Rp 5000.000 

 

Belrdasarkan hasil wawancara peneliti kepada beberapa 

narasumber salah satunya Ibu Atini selaku pedagang ayam 

potong di Pasar Puri me lnanggapi telntang pelmahaman dan 

kelbelradaan zakat pe lrdagangan yang se lharusnya wajib dilakukan 

para peldagang yang sudah me lncapai nisab. Belliau melngatakan 

bahwa :
5
 

                                                             
5 Hasil wawancara delnganIbu Atiniselaku Penjual Ayam Potong di Pasar Puri Kota 

Pati, pada hari Kamis,13Juni 2024, Wawancara 1, Transkip. 
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“Menurut saya tahu tentang zakat akan tetapi saya tahunya 

hanya zakat fitrah dan zakat mal.Kalau untuk zakat mal 

telrutama zakat pelrdagangan kurang begitu paham. Mungkin 

zakat perdagangan itu untuk berdagangan gitu ya mbak dan 

saya baru dengar kalau ada zakat perdagangan karena 

minimnya ilmu tentang zakat. Dan selama jualan ini saya 

cuman memberikan sedekah dari hasil penjualan ayam 

potong ini. Dan saya niatkanhanya melmbelri dan melmbantu 

kelpada yang lelbih melmbutuhkan.” 

 

Seperti halnya yang telah disampaikan oleh Ibu Tasimin 

selaku pedagang ayam potong juga di Pasar Puri Kota Pati 

tentang pemahaman dan keberadaan zakat perdagangan yang 

mana seharusnya zakat tersebut wajib dilakukan oleh pedagang 

yang sudah mencapai nisab. Ia menuturkan bahwa :
6
 

“Saya paham tentang zakat mbak. Ada zakat fitrah dan zakat 

perdagangan. Dan zakat fitrah biasanya dilakukan setahun 

sekali pada bulan ramadhan menjelang hari raya Idhul fitri. 

Sedangkan untuk ke lbelradaan zakat mal atau zakat 

pelrdagangannya selndiri diartikan zakat yang dikeluarkan 

oleh para pedagang. Kalau tidak salah dua setengah persen 

dari hasil pendapatan.” 

 

Selain pedagang ayam potong peneliti juga mewawancarai 

pedagang lainya seperti Ibu Rumi selaku pedagang daging sapi di 

Pasar Puri, Kota Pati. Be lliau melngatakan jika dirinya me lngeltahui 

kelbelradaan zakat pe lrdagangan itu dilakukan sesuai dengan hasil 

pendapat penjualan disamping adanya zakat fitrah yang se llalu 

ditunaikan seltiap bulan ramadhan tiba. Saya hanya memahami 

sedikit untuk pemahaman lebih dalam kurang paham karena 

minimnya ilmu dan belum ada sosialisasi maupun tempat 

penampungan zakat perdagangan sehingga saya pribadi masih 

sekedar hanya bersedekah atau memberikan hasil pendapatan 

saya yang saya anggap itu sebagai zakat.Selain itu, be lliau juga 

melngaku jika dirinya me lngelluarkan zakat pelrdagangan dalam 

seltiap tahunnya dari hasil jualan daging sapi  yang ia lakukan di 

Pasar Puri. Biasanya ia sedekahkan lewat Masjid, kadang jua 

                                                             
6 Hasil wawancara delngan Bapak Tasimin selaku Peldagang Ayam Potong di Pasar 

Puri Kota Pati, pada hari Kamis,13 Juni 2024, Wawancara 2, T ranskip.  
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pondok pelsantreln  selrta  ke tetangga dan orang yang 

membutuhkan.
7
 

Tidak hanya itu saja peneliti juga wawanara dengan 

pedagang sembako di Pasar Puri, Kota Pati yaitu Bapak 

Brojomudo tentang kelbelradaan dan pe lmahamannya me lngelnai 

zakat pelrdagangan. Belliau memaparkan bahwa:
8
 

“setahu saya zakat itu ada dua yaitu zakat fitrah dan zakat 

mal saja. Dan belum tahu kalau ada zakat khusus 

perdagangan. Kalau hukumnya saya tahu jelas itu wajib bagi 

yang mencapai nisabnya akan tetapi mengenai ketentuannya 

seperti apa, prakteknya bahkan syarat-syaratnya kurang 

paham karena minimnya ilmu tentang zakat mbak. Se ltiap 

tahun selkali biasanya ditahun akhir saya me lnyumbangkan 

uang atau belras atau selmbako kel salah satu Pondok 

Pesantren di Pati dan juga saya be lrikan kelpada anak-anak 

yatim piatu atau ke lpada orang yang me lmbutuhkan atau ke l 

orang tua yang sudah tidak bisa apa-apa.”  

 

Belrdasarkan data wawancara di atas, dapat disimpulkan jika 

pelmahaman para peldagang, khususnya pe ldagang di pasar Puri 

Kota Pati ini melnunjukkan jika dari se lgi pelmahaman, para 

peldagang sangat minim untuk melngeltahui kelbelradaan hingga 

pelntingnya zakat pe lrdagangan yang bisa me lmbantu 

melmbelrdayakan melrelka para mustahik dan me lngatasi 

pelngelntasan kelmiskinan selcara belrkala dan pelrlahan. 

Melrelka selmua sellalu belrfokus dan melmusatkan pada zakat 

fitrah yang tellah masuk kelpada kelgiatan rutin yang dilakukan 

seltiap tahunnya hingga me lmbuat selmua peldagang dapat 

melngeltahui kelbelradaan zakat fitrah de lngan sangat baik. Namun 

untuk zakat mal telrutama zakat pelrdagangan, mungkin hanya 

belbelrapa pihak saja yang me lngeltahuinya dan itupun bisa 

dikatakan bellum selsuai delngan syariat islam dan tata cara 

pelnyalurannya. 

Ini dikarelnakan minimnya minat pihak yang be lrwajib untuk 

melmbelritahukan kelbelradaan zakat mal ke lpada masyarakat 

khususnya peldagang untuk me llakukan zakat ini kare lna tidak 

pelrnah ada pelmbahasan selrius melngelnai zakat pelrdagangan 

                                                             
7 Hasil Wawancara dengan Ibu Rumi selaku Pedagang Daging Sapi di Pasar 

Puri,Kota Pati pada hari Kamis, 13 Juni 2024,Wawancara 3, Transkip 
8 Hasil Wawancara delngan Ibu Umi Sellaku Peldagang Pakaian di Pasar Puri Kota 

Pati, belrumur 28 tahun, tinggal Ds. Mulyoharjo, pelndidikan telrakhir SMA, 16 Selptelmbelr 

2023.  
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ini.Bahkan salah satu narasumbe lr melnjellaskan jika dirinya tidak 

tau sama sekali melngelnai kelbelradaan zakat pe lrtanian ini karelna 

tidak pelrnah ada sosialisasi khusus untuk pe lmbahasan zakat ini 

dan juga dalam acara ke lgiatan islami pun untuk zakat ini be lnar-

belnar hampir tak pelrnah dibahas dan dibicarakan. 

Jadi untuk pelmahaman selndiri, dapat dikatakan jika para 

peldagang bellum paham belnar akan zakat pe lrdagangan ini mulai 

dari pelnge lrtiannya, keltelntuannya, belsaran wajibnya dan juga tata 

cara pelnyalurannya hingga akhirnya me lrelka hanya telrkelsan 

melmbelrikan kelpada orang-orang yang melmbutuhkan dari hasil 

jual melrelka yang bisa diselbut selbagai selbuah seldelkah dan bukan 

selbagai zakat pelrdagangan karelna cara pelngelluarannya yang 

tidak selsuai delngan syariat islam. 

 

2. Praktelk zakat pelrdagangan di Pasar Puri Kota Pati 

Islam melwajibkan zakat dari se ltiap umat muslim apabila 

tellah melncapai nishab dan haul. De lngan mellaksanakan zakat mal 

khususnya pada zakat pe lrdagangan, umat muslim dapat 

melndelkatkan diri telrhadap Allah dan me lnunjukkan keltaatan selrta 

kelpatuhan melrelka selbagai hamba Allah. Zakat pe lrdagangan juga 

melrupakan wajib dike lluarkan bagi para pe ldagang yang hartanya 

tellah melncapai nisab dan sudah be lrlalu satu tahun. 

Selmua orang kaya wajib me lngelluarkan zakat dari se lbagian 

kelkayaannya, telrmasuk pelkelrja profelsi.Apabila dipikir-pikir, 

tidak wajar apabila ada orang kaya atau dari golongan profe lsi, 

selpelrti pelngusaha, dokte lr, konsultan, dan se lbagainya yang 

melmpelrolelh harta delngan mudah dan se ljumlah pelnghasilan rata-

rata tidak dibelbani untuk kelwajiban zakat. 

Salah satu belntuk zakat yang harus dibayarkan ole lh 

peldagang di Pasar Puri Pati. Zakat pe lrdagangan wajib 

dikelluarkan saat sudah me lncapai nishab dan haul dike lluarkan 

selbanyak 2,5% dihitung dari modal dan ke luntungan, bukan dari 

keluntungan saja. Cara pe lrhitungannya (Modal + Keluntungan + 

Piutang) – (Hutang + Kelrugian) x 2,5%. Tapi tidak se lmua 

peldagang faham dan tahu te lrkait praktelk pelmbayaran zakat 

pelrdagangan, selpelrti yang dikatakan olelh Ibu Atini sellaku 

peldagang ayamdi Pasar Puri Kota Pati, be lliau melngatakan:
9
 

“Kalau telntang zakat pelrdagangan saya ga pe lrnah delngar 

dan saya tidak pe lrnah mellakukannya.Soalnya zakat 

                                                             
9Hasil wawancara delngan Ibu Atini selaku Peldagang Ayam Potong di Pasar Puri 

Kota Pati pada hari Kamis, 13 Juni 2024, Wawancara 1, Transkip. 
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pelrdagangan juga tidak pe lrnah dibicarakan dikalangan 

masyarakat, dicelramah pelngajian saya juga tidak pe lrnah 

melndelngar. Apalagi mengenai prakteknya atau ketentuanya 

saya belum paham hanya saja setiap saya bersedekah dari 

hasil penjualan saya ini sudah saya anggap sebagai zakat. 

Dan sekaligus saya belum pernah melakukan zakat 

perdagangan. tetapi saya hanya memberikan hasil jaualan 

saya atau memberikan sedekah ke orang-orang yang 

menurut saya kurang mampu atau yang membutuhkan” 

 

Belrdasarkan dari wawancara te lrselbut, pelndapat yang 

dipahami olelh belliau telntang zakat pelrdagangan masih kurang 

paham dan tidak tahu cara ketentuan dalam pengeluaran zakatnya. 

Belliau hanya melmbelrikan dari hasil jualan ayam potong untuk 

dibelrikan kepada orang yang membutuhkan. 

Lain hal delngan pelmahaman Bapak  Tasimin ia juga 

merupakan peldagang ayam potong di Pasar Puri Pati, yang 

melngatakan:
10

 

“Setau saya zakat perdagangan ini mungkin diambil dua 

setengah persen dari keuntungan hasil dagang terus 

diberikan kepada orang yang membutuhkan, setau saya 

begitu mbak. Akan tetapi pelaksanaanya tau prakteknya saya 

kurang begitu paham dikarenakan minimnya informasi atau 

ilmu sehingga saya belum pernah melakukannya. Saya 

cuman bersedekah dan saya berikan kepada tetangga saya 

yang kurang mampu.” 

 

Belrdasarkan data peneliti dengan narasumber di atas dapat 

disimpulkan bahwa  Bapak Tasimin ( penjual ayam potong) 

hanya memahami berapa persen yang harus dikeluarkan dan yang 

ia pahami pengeluaran diambil dua setengah persen (2,5%) dari 

keuntungan penjualan kemudian diberikan kepada orang yang 

membutukan. Akan tetapi cara prakteknya masih minim 

dikarenakan kurangnya ilmu yang ia miliki sehingga ia hanya 

saja bersedekah kepada tetangganya yang ia rasa kurang mampu. 

Itupun tidak rutin setiap tahunnya dikarena kadang penjualan sepi.  

Sedangkan pemahaman Ibu Rumi selaku pedagang daging 

sapi di Pasar Puri, Pati mengenai pemahaman paraktek zakat 

perdagangan, belliau melngatakan:
11

 

                                                             
10Hasil wawancara delngan Bapak Tasiminsellaku Peldagang Ayam Potong di Pasar 

Puri Kota Pati, pada hari Kamis, 13 Juni 2024, Wawancara 2, Transkip. 
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“Saya paham zakat mbak, zakat fitrah se ltahun selkali dan itu 

dikelluarkan 2,5% atau 2,7% belras. sama seperti zakat 

perdagangan itu dikeluarkan 2,5%. Dan saya setiap tahunya 

mengeluarkan akat perdangan sudah sesuai kadar nishabnya 

hanya saja saya berikan zakat tersebut kepada Masjid, 

Pondok Pesantren maupun kepada orang yang membutuhkan. 

Saya juga berharap agar ada wadah untuk penampungan 

zakat perdagangan.  

 

Dari hasil wawancara Ibu Rumi dengan peneliti di atas dapat 

disimpulkan bahwa ia paham tentang zakat fitrah maupun zakat 

perdagangan.  Akan tetapi ia berharap supaya ada sosialisasi dari 

pemerintah pusat pati terutama seperti BAZARNAS agar 

memberikan edukasi tentang zakat perdagangan. Tidak hanya itu 

berharap ada wadah penampungan untuk zakat perdagangan agar 

bisa diberikan rata kepada masyarat pati yang membutuhkan. 

Karena ia mengaku bahwa ia meberikan zakat perdagangan dari 

hasil penjualan daging sapinya diberikan kepada sekitar 

lingkungannya seperti Masjid, Pondok Pesantren dan orang yang 

membutuhkannya.  

Sama seperti penjelasan Bapak Brojomudo selaku pedagang 

sembako di Pasar Puri Pati, be lliau melngatakan:
12

 

“Saya tau zakat, tapi saya tidak tau zakat pe lrdagangan dan 

bagaimana syarat atau prakte lknya mbak, saya cuman ngasih 

uang atau belras atau selmbako kelpada teltangga atau orang 

yang kelsusahan seperti anak yatim, orang miskin dan 

lainnya.Itupun tidak ada perhitungan khusus sesuai 

ketentuan hanya meberikan sewajarnya saja dari hasil 

penjualan di toko.” 

 

Dari pelnjellasandi atas, bisa disimpulkan bahwa Bapak 

Brojomudo tidak paham mengenai zakat 

perdagangandikarenakan minimnya ilmu sehingaa ia memberikan 

hasil penjualan dari toko baik berupa uang maupun sembako 

kepada orang yang membutuhkan seperti anak yatim, orang 

miskin dan orang membutuhkan. Walaupun belum sesuai 

                                                                                                                                 
11Hasil wawancara delngan Ibu Rumisellaku Peldagang Dagin Sapi di Pasar Puri Kota 

Pati, pada hari Kamis, 13 Juni 2024, Wawancara 3, Transkip. 
12Hasil wawancara delngan Bapak Brojomudo sellaku Peldagang Selmbako di Pasar 

Puri Kota Pati, pada hari Kamis, 13 Juni  2024, Wawancara 4, Transkip. 
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ketentuan tetapi belliau memberikan sewajarnya dan ikhlas. 

Sehingga ia menganggap itu semua sama seperti zakat.  

Jadi untuk praktelk zakat pelrdagangan selndiri, dapat 

disimpulkan semua bahwa banyak para pe ldagang yang masih 

kurang paham telrkait zakat pelrdagangan dan banyak juga yang 

tidak tahu bagaimana syarat, cara bahkan praktelk zakat 

pelrdagangan. Kelbanyakan dari me lrelka hanya melmbelrikan 

kelpada orang-orang yang melmbutuhkan dari hasil jual me lrelka 

delngan cara yang masih kurang bagus dibilang zakat 

pelrdagangan, tapi lelbih kel seldelkah bukan zakat pe lrdagangan.  

 

C. Analisis Data Pelnellitian 

1. Pelmahaman Pe ldagang Telntang  Zakat Pe lrdagangan di Pasar 

Puri Kota Pati  

Belrbicara melngelnai zakat tidak asing lagi bagi masyarakat 

karelna Islam melnganjurkan seltiap muslim wajib me lmbayar 

zakat. Jelnis-jelnis Zakat ada belbelrapa yaitu zakat fitrah, zakat mal 

(harta), elmas dan pelrak, binatang telrnak dan zakat pe lrdagangan 

atau tijarah. Namun pe lrintah zakat melmiliki syarat yaitu tellah 

melncapai nishab dan haul. Dan zakat me lmiliki pelranan pelnting 

dalam melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Salah satu yang 

dapat digunakan dalam me lningkatkan kelseljahtelraan masyarakat 

ialah zakat pelrdagangan atau tijarah.  

Dalam pelnellitian pelmahaman peldagang telntang zakat 

pelrdagangan di Pasar Puri Kota Pati pelnelliti melnganalisis 

melnjadi belbelrapa katelgori telntang pelmahaman para pe ldagang 

mulai dari pelmahaman telntang delfinisi, hukum, dan pelnyaluran 

telrhadap zakat pe lrdagangan.  

a. Pelmahaman Telntang delfinisi Zakat Pelrdagangan 

Selbagaimana yang te llah pelnelliti jellaskan melngelnai 

pelngelrtian zakat pe lrdagangan di bab 2 me lngelnai zakat 

pelrdagangan diartikan se lbagai zakat yang dike lluarkan dari 

harta niaga (harta atau ase lt yang dipelrjualbellikan delngan 

tujuan untuk melndapatkan keluntungan. Dalam hal ini 

delfinisi zakat pelrdagangan yang dimaksud ialah me lngeltahui 

bahwa zakat pe lrdagangan me lrupakan zakat yang 

dikelluarkan oelh peldagang apabila te llah melmelnuhi nishab 

dan tellah melncapai haul. 

Selselorang peldagang muslim apabila sudah sampai 

waktunya melngelluarkan zakat, harus me lnggabungkan 

selluruh kelkayaan yang dimiliki be lrupa modal, simpanan, 

laba, dan piutang yang diharapkan dapat ke lmbali, kelmudian 
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melngosongkan se lluruh dagangan dan me lnghitung 

kelselluruhan barang dagangannya ditambahkan de lngan uang 

yang ada, baik yang dipe lrgunakan untuk pelrniagaan maupun 

tidak, ditambah lagi de lngan piutang yang diharapkan dapat 

kelmbali kelmudian dikelluarkan selbelsar 2,5% zakatnya.
13

 

Dalam hasil wawancara yang dilakukan pe lnelliti delngan 

belbelrapa para pe ldagang di Pasar Puri Kota Pati pe lmahaman 

telrkait delfinisi zakat pelrdagangan masih minim. Bahkan ada 

pula yang sama se lkali tidak me lngeltahui delfinisi telntang 

zakat pelrdagangan dan baru pe lrtama kali melndelngarnya. 

Dilihat dari hasil delskripsi data diantara  keempat 

narasumbelr yang paham me lngelnai delfinisi zakat 

pelrdagangan yaitu Bapak Tasimin dan Ibu Rumi. Ke ldua 

informan telrselbut paham me lngelnai delfinisi zakat 

pelrdagangan akan tetapi untuk Bapak Tasimin ia belum 

konsisten dalam melaksanakan zakat perdagangan. 

Dapat disimpulkan bahwa pe ldagang di Pasar Puri Kota 

Pati masih minim telrkait delngan pelngeltahuan dan informasi 

yang melrelka dapatkan selhingga melnjadi salah satu alasan 

utama tidak paham akan hal te lrselbut khususnya telntang 

delfinisi zakat  pelrdagangan. 

b. Pelmahaman Telntang Hukum Zakat Pe lrdagangan 

Kelwajiban melmbayar zakat sudah dije llaskan dalam Al 

Quran. Akan teltapi pellaksanaan zakat dilakukan apabila 

tellah melmelnuhi nishab maupun haul yang wajib melmbayar 

zakat pelrdagangan. Adapun fakta di lapangan masih kurang 

paham melmahami ke lwajiban akan bayar zakat pe lrdagangan 

dikarelnakan minim pe lngeltahuan melnyelbabkan salah satu 

faktor tidak adanya tindakan yang me lrelka lakukan. 

Melnurut jumhur Ulama‟ Islam melnyatakan bahwa zakat 

barang-barang pelrniagaan atau pe lrdagangan hukumnya 

wajib. Belrdasarkan telori dalam keltelntuan zakat peldagangan 

yaitu nishab, niat be lrdagang, tidak me lmiliki maksud untuk 

melmiliki, haul, kadar zakat (2,5%) dan dibayar dalam 

belntuk uang maupun barang.
14

 Apabila para pe ldangan tellah 

melmelnuhi salah satu ke ltelntuan zakat pelrdagangan telrutama 

                                                             
13 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Pustaka Lintelra Antar Nusa, 2011), 

Celt 12, 319 
14 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Pelrelkonomian Modelrn, (Jakarta: Gelma 

Insani, 2002), 47 
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nishab dan haul maka hukumnya wajib me lmbayar zakat 

pelrdagangan.  

Dan zakat pelrdagangan sama se lpelrti zakat mal (harta 

belnda). Melnurut Syaikh Dr. Yusuf Al-Qardhawi dalam 

bukunya yang belrjudul Fiqhuz Zakah harta yang te lrmasuk 

keldalam zakat mal salah satunya yaitu zakat atas ase lt dari 

pelrdagangan.
15

 Dari kelelmpat narasumbelr peldagang di Pasar 

Puri Kota Pati dalam pe lnellitian ini jika dikaitkan de lngan 

telori pelnjellasan melnurut Syaikh Dr. Yusuf Al-Qardhawi 

telrmasuk zakat mal dalam be lntuk zakat atas aselt dari 

pelrdagangan. Dan zakat atas ase lt dari pelrdagangan melliputi 

peldagang ayam potong, daging sapi dan sembako. Selhingga 

kelelmpat narasumbelr dari peldagang di Pasar Puri Kota Pati 

diwajibkan paham be ltul melngelnai pelmahaman telntang zakat 

pelrdagangan.  

Faktanya di lapangan masih banyak para pe ldagang yang 

bellum melnunaikan bayar zakat pe lrdagangan. Mayoritas para 

peldagang di Pasar Puri Kota Pati hanya akan paham zakat 

fitrah dan melnganggap itulah yang wajib me lngelluarkan 

zakat, belrbelda lagi delngan zakat pelrdagangan. Selpelrti yang 

dikatakan olelh salah satu peldagang ayam potong, Ibu Atini 

yang melngaku tidak paham me lngelnai zakat pelrdagangan 

dan melnyadari bahwa dirinya te llah melmelnuhi nishab akan 

teltapi belliau bellum pelrnah melmbayar zakat pe lrdagangan, 

dikarelnakan minimnya informasi akan ke lwajiban melmbayar 

zakat pelrdangan telrselbut.
16

 

Belrbelda lagi delngan bapak Brojomudo pe ldagang 

selmbako tidak paham sama se lkali melngelnai zakat 

pelrdagangan itu selpelrti bagaimana, selhingga ia bellum 

pelrnah melngelluarkan zakat pe lrdagangan hanya saja ia 

melnganggap bahwa yang ia ke lluarkan dalam belrzakat sama 

selpelrti zakat pelrdagangan. Dan yang ia pahami hanya 

hukum zakat fitrah saja. Ole lh karelna itu, pelmahaman 

melngelnai pelngeltahuan telntang zakat pelrdagangan kurang 

telntu saja dapat me lmpelngaruhi kelsadaran selselorang untuk 

melngelluarkan zakat te lrselbut.
17

 

                                                             
15Yusuf Al-Qardhawi, Fiqhuz Zakah, (Bogor: Univelrsal Law Publishing, 2004), Celt 

1, 30 
16Hasil wawancara delngan Ibu Atini Sellaku Peldagang  Ayam Potong di Pasar Puri 

Kota Pati, pada hari Kamis, 13 Juni 2024, Wawancara 1, Transkip. 
17Hasil wawancara delngan Bapak Brojomudo Sellaku Peldagang  Sembako di Pasar 

Puri Kota Pati, pada hari Kamis, 13 Juni 2024, Wawancara 4, Transkip. 
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Sedangkan Ibu Rumi selaku pedagang Daging Sapi di 

Pasar Puri, ia mengetahui bahwa seorang pedagang wajib 

mengeluarkan apabila sudah mencapai nisab 2,5%. Dan ia 

juga melakukan zakat perdagangan setiap tahunnya 

diberikan  kepada Pondok Pesantren, Masjid maupun orang 

yang membutuhkan.
18

 

c. Pelmahaman Telrhadap Pelnyaluran Zakat Pelrdagangan 

Seltiap muslim harus paham juga me lngelnai pelnyaluran 

zakat pelrdagangan. karelna pelnyaluran zakat  pelrdagangan 

melrupakan kelwajiban selorang peldagang apabila te llah 

melmelnuhi nishab dan haul maka wajib me lmbayar zakat. 

Dalam prakte lknya pelnyaluran zakat bole lh saja dilakukan 

selcara langsung atau bisa me llalui amil zakat. Ke lmudian 

zakat telrselbut dibelrikan kelpada orang yang be lrhak 

melnelrima zakat. Hal te lrselbut sudah dijellaskan keldalam Qs. 

At-Taubah ayat 60: 

تلُِلْفُقَرَاءِۤ كَالْمَسٰكِيِْْ كَالْعٰمِلِيَْْ عَلَيػْهَا  اَالصَّدَقػٰ كَالْمُؤَلَّفَةِ قػُلُوْبػُهُمْ ﴿  اِنََّّ
وِ  فَريِْضَةً مِّنَ  ۗ  كَابْنِ السَّبِيْلِ كَفِِ الرِّقَابِ كَالْغٰرمِِيَْْ كَفِْ سَبِيْلِ اللّٰ

وُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ۗ  اللّٰوِ   ﴾ ٠ٓكَاللّٰ
Artinya: “ Selsungguhnya zakat itu hanya untuk orang-orang 

fakir, miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya 

(mualaf), untuk (me lmelrdelkakan) hamba sahaya, 

untuk (melmbelbaskan) orang yang be lrutang, untuk 

di jalan Allah dan untuk orang yang se ldang dalam 

pelrjalanan selbagai kelwajiban dari Allah, Allah 

Maha Melngeltahui, Maha Bijaksana. (Qs. At-

Taubah: 103)    

 

Dalil diatas melnjellaskan bahwa ada 8 orang yang 

belrhak melnelrima zakat yaitu:
19

 

1) Fakir, orang yang tidak me lmpunyai harta atau 

melmpunyai pelnghasilan dalam me lmelnuhi kelbutuhan 

pokoknya selpelrti sandang, pangan dan papan untuk 

dirinya selndiri maupun orang yang me lnjadi 

tanggungannya. 

                                                             
18Hasil wawancara delngan Ibu Rumisellaku Peldagang Dagin Sapi di Pasar Puri 

Kota Pati, pada hari Kamis, 13 Juni 2024, Wawancara 3, Transkip 
19Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Keltelntuan dan Pelngellolaannya, 11-18 
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2) Miskin,  orang yang me lmpunyai harta dan pe lnghasilan 

layak dalam me lmelnuhi kelbutuhannya akan te ltapi tidak 

selpelnuhnya telrcukupi kelbutuhanya 

3) Amil, orang yang be lrtugas melmungut zakat 

4) Muallaf, orang yang baru pe lrtama masuk agama Islam. 

5) Gharim, orang yang me lmpunyai utang  

6) Riqab, belrarti budak 

7) Fi Sabilillah, orang be lrjuang di jalan Allah SWT. 

8) Ibnu As-Sabil, orang yang pe lrjalanan jauh yang 

kelhabisan belkal. 

Jika dianalisis dari hasil data de lskripsi pelnellitian 

pelmahaman telrhadap pelnyaluran zakat pe lrdagangan masih 

minim dikarelnakan tidak adanya wadah untuk me lnampung 

zakat telrselbut selhingga para peldagang di Pasar Puri Kota 

Pati. Selpelrti halnya Bapak Tasimin, pe lnyaluran yang 

dilakukan olelh Bapak Tasimin sudah baik me lngelluarkan 

zakat  pelrdagangan dari hasil pelnjualannya dan dihitung 

selsuai nishab 2,5% akan te ltapi  telmpo pelmbayaran yang 

dilakukan Ibu Rumi tidak se ltiap tahun dilakukan hanya saja 

apabila telrdapat uang lelbih pada tiap bulan me lmbelrikan 

selbagian hasil pelnjualannya kelpada orang yang 

melmbutuhkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pe lmahaman 

dari Bapak Tasimin te lntang pelnyaluran zakat pe lrdagangan 

sangat baik hanya saja cara pe lmbayarannya masih kurang 

selsuai delngan keltelntuan cara dan waktu me lmbayar zakat 

pelrdagangan.  

Seldangkan Ibu Rumi dari hasil data de lskripsi belliau 

melngelluarkan zakat pe lrdagangan seltiap tahun selkali dan 

melngelluarkan zakatnya dihitung se lsuai delngan kadar nihsab 

dan hasil pelnjualannya. Se llain itu juga pe lnyaluran zakat 

yang ia lakukan sudah se lsuai delngan orang yang be lrhak 

melnelrima zakat selpelrti anak yatim piatu, fakir miskin dan 

pondok pelsantreln delngan melmbelrikan zakat berupa uang. 

Maka dari itu pelnyaluran Ibu Rumi sudah se llaras delngan 

pelnyaluran zakat pelrdagangan. Akan tetapi, ia berharap ada 

wadah penampungan dalam pengeluaran zakat perdagangan 

ini supaya bisa dibagi rata kepada masyarakat yang 

membutuhkan di kota Pati. 

Melnurut analisis pelnelliti pelmahaman telrkait zakat 

pelrdagangan telrutama pelmahaman delfinisi, hukum zakat 

pelrdagangan dan pe lmahaman pelnyaluran telrhadap zakat 

pelrdagangan masih minim pe lngeltahuan. Dari faktor 
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minimnya ilmu pelngeltahuan telntang zakat pe lrdagangan ini 

melnjadikan kelsadaran para pe ldagang belrkurang selhingga 

dipelrlukan lelmbaga yang melnaungi telntang zakat selpelrti 

BAZNAS. Apabila para pe ldagang melmahami telntang zakat 

pelrdagangan maka bisa me lningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat dan me lmbantu melringankan masyarakat yang 

melmbutuhkan. Sellain itu juga dapat disimpulkan bahwa 

pelmahaman para peldagang di Pasar Puri Kota Pati masih 

melnganggap bahwa se ldelkah yang melrelka belrikan kelpada 

orang lain sama selpelrti zakat pelrdagangan. 

 

2. Praktelk Zakat Pelrdagangan Di Pasar Puri Kota Pati 

Sellain pelmahaman telntang zakat pelrdagangan masyarakat 

juga pelrlu melngeltahui telntang praktelk pelmbayaranbukan se lmata-

mata diselrahkan kelpada muzaki untuk me lmbayarkan zakatnya. 

Akan teltapi juga tanggung jawab se lorang amil sellaku pihak yang 

akan melnelrima, melngumpulkan dan me lnyalurkan zakat. Hal 

telrselbut sudah dikelmukakan keldalam Qs. At-taubah ayat 103 

yang artinya; “Ambilah zakat dari harta me lrelka guna untuk 

melmbelrsihkan dan me lnsucikan melrelka dan belrdoa untuk 

melrelka. Selsungguhnya doamu itu (melnumbuhkan) keltelntraman 

jiwa bagi melrelka. Allah Maha Me lndelngar, Maha Me lngeltahui” 

Maksud dari artian ayat di atas me lnjellaskan bahwa dalam 

pelnyaluran zakat harus ada pe lran lelmbaga yang melngellola zakat. 

Karelna itu sangat pelnting agar pellaksanannya selsuai delngan 

kaidah kelilmuan dan selsuai delngan tujuan zakat yaitu 

melningkatkan taraf hidup masyarakat yang le lmah elkonominya 

dan dapat melmpelrcelpat kelmajuan agama Islam dalam me lncapai 

masyarakat yang adil, makmur dan maju se lrta dapat ridho dari 

Allah SWT. 

Dan lelmbaga yang se lsuai pelngellolaan zakat ialah BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional). Lelmbaga ini melrupakan lelmbaga 

yang dibelntuk olelh masyarakat yang me lmiliki tugas untuk 

melngellola, pelngumpulan, pelndistribusian, dan pe lndayagunaan 

zakat.  Pada praktelknya, pelmbayaran zakat yang dike lluarkan olelh 

peldagang di Pasar Puri Kota Pati bellum selpelnuhnya dibelrikan 

kelpada lelmbaga pelngellola zakat. Hanya saja be lbelrapa dari 

melrelka telrutama dari hasil wawancara pe lnelliti delngan kelelnam 

informan ada belbelrapa yang sudah me lmpraktelkan pelmbayaran 

zakat selcara mandiri. 

Pelnelliti melnganalisis praktelk zakat pelrdagangan di Pasar 

Puri Kota Pati dari sudut padangan Me lnurut Yusuf Qardhawi, 
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zakat pelnghasilan pelrdagangan ialah harta ke lkayaan yang 

dipelrolelh dari sumbelr mata pelncarian utama yang sah yang mana 

tellah melncapai nishabnya, maka wajib me lngelluarkan zakat. 

Selorang peldagang yang melmiliki kelkayaan pelrdagangan dan 

masanya sudah seltahun selrta nilainya sudah sampai nishab pada 

akhir tahun maka orang te lrselbut wajib melngelluarkan zakat 

selbelsar 2,5%.
20

 Namun, fakta di lapangan te lrdapat belbelrapa 

peldagang di Pasar Puri Kota Pati yang be llum pelrnah sama selkali 

melmbayar zakat pelrdagangan karelna minimnya ilmu pe lngeltahuan 

telntang zakat pelrdagangan. 

Diantara kelelmpat narasumber pe ldagang di Pasar Puri Kota 

Pati telrdapat 1 peldagang yang tellah melmbayar zakat selsuai 

delngan kadar nishabnya dan ke ltelntuan syarat selrta pelnelrima 

zakatnya selsuai delngan ilmu telntang zakat pelrdagangan. Ada 1 

peldagang yang me lmbayar zakat selsuai delngan kadar nishabnya 

akan teltapi tidak dilakukan se ltiap tahun selkali hanya saja bulanan 

itupun apabila hasil pelndapatan dari pe lnjualnya lelbih. Seldangkan 

2 peldagang lainnya dari pe lnellitian ini bellum pelrnah melmbayar 

zakat pelrdagangan, namun me lrelka melmaparkan bahwa me lrelka 

selring melmbelrikan sumbangan atau se ldelkah kelpada orang yang 

melmbutuhkan dan me lnganggap hal te lrselbut sama selpelrti zakat 

pelrdagangan,  dan prakte lk zakat yang dilakukan dari ke lelnam 

para peldagang di Pasar Puri Kota Pati masih dilakukan se lcara 

mandiri tidak mellalui lelmbaga amil zakat. 

Melnurut pelnulis praktelk zakat pelrdagangan yang dilakukan 

olelh para peldagang khsusunya yang te lrdapat informan di 

pelnellitian ini belbelrapa dari melrelka sudah ada yang me lnelrapkan 

selsuai delngan prelspelktif Yusuf Qardhawi baik itu dalam se lgi 

pelmbayaran dibelrikan kelpada siapa, kapan pe lmbayarannya dan 

belrapa yang harus melrelka kelluarkan. Dan telntunya masih ada 

dari belbelrapa melrelka yang bellum selsuai delngan pandangan 

prelspelktif Yusuf Qardhawi. Ole lh karelna itu solusi untuk 

melngatasi hal telselbut ialah dipelrlukannya le lmbaga yang 

melnangani pelngellolaan zakat untuk me llakukan sosialisasi 

kelpada para peldagang. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah didapat di atas 

dapat dikeltahui bahwa mayoritas pe ldagang bellum melmahami 

melngelnai zakat pelrdagangan atau bisa dikatakan tingkat 

pelmahamannya masih re lndah. Sellain itu, cara pelrhitungan dan 

                                                             
20Yusuf Al-Qardhawi, Fiqhuz Zakah, (Bogor: Univelrsal Law Publishing, 2004) celt 

1, 35 
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pelnyalurannya yang be llum dipahami. Me lrelka hanya telrbiasa 

belrseldelkah selsuai kelinginannya dan disalurkan hanya ke lpada 

fakir miskin atau mellalui orang yang melmbutuhkan. 

Minimnya pelmahaman para pe ldagang telrhadap zakat 

pelrdagangan yang mayoritas melnyamakan kelwajiban zakat ini 

delngan belrseldelkah selikhlasnya.Dari hasil pe lnellitian yang 

dilakukan di Pasar Puri Pati te lntang tingkt pelmahaman peldagang 

melngelnai zakat pelrdagangan telrdapat belbelrapa hal yang 

melmpelngaruhinya. Selbagai belrikut: 

1. Kurangnya sosialisasi ole lh pihak BAZNAS atau Le lmbaga 

zakat seltelmpat 

Sosialisasi melnjadi faktor utama pe lnunjang pellaksanaan 

zakat, karelna delngan adanya sosialisasi itu se lndiri 

pelmelrintah atau BAZ dapat se lcara langsung belrtatap muka 

delngan masyarakat untuk me lnyampaikan pelrihal zakat.Dari 

adanya sosialisasi juga dapat me lmbelrikan pelmahaman 

kelpada masyarakat se ltelmpat, khususnya masyarakat yang 

melmiliki usaha yang be lrpotelnsi melngelluarkan zakat. 

2. Kurangnya pelngeltahuan muzaki melngelnai jumlah zakat yang 

harus dikelluarkan 

Banyak diantara pe ldagang yang pe lnghasilannya tellah 

melncapai nishab namun be llum melnunaikan zakatnya kare lna 

tidak paham akan be lrapa jumlah zakat yang wajib 

dikelluarkan. Melrelka juga tidak paham akan nishab dan kadar 

selhingga selringkali melrelka melngelluarkan zakat selikhlasnya. 

3. Banyak muzaki yang me lnyalurkan zakatnya se lndiri 

Hal ini dikarelnakan melrelka bahkan tidak tahu kalau ada 

lelmbaga atau badan khusus yang me lngumpulkan 

zakat.Melrelka melnyalurkannya ke lpada orang miskin dan 

fakir yang melrelka tau dan belrada di lingkungan se lkitar 

melrelka. 

4. Kurangnya pelrhatian pelmelrintah seltelmpat telrhadap zakat 

pelrdagangan 

Akibat dari kurangnya pe lrhatian seltelmpat telrhadapzakat 

pelrdagangan yaitu tidak te lrlaksananya selsuai yang 

diharapkan. 

Dari data yang dipe lrolelh juga melnyelbutkan bahwa banyak 

pelrolelhan zakat yang telrkumpul hanya dari zakat fitrah dan zakat 

profelsi saja. 
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Dari adanya hambatan diatas, dapat dite lmukan solusi 

selbagai belrikut : 

a. Melmanfaatkan upaya sosialisasi dan ge lncar melmbelrikan 

informasi telrhadap zakat pe lrdagangan yang ada di harapkan 

masyarakat akan paham dan se lmakin melngelrti melngelnai 

pelntingnya pellaksanaan zakat pe lrdagangan untuk 

kelpelntingan masyarakat yang be lrhak melnelrima zakat 

pelrdagangan. 

b. Melndorong selcara lelbih luas kelpada masyarakat khususnya 

untuk peldagang di Pasar Puri Pati agar le lbih pelduli telrhadap 

pelntingnya zakat pe lrdagangan di telngh kelhidupan sosial 

masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


